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ABSTRACK 

Sri Rahayu. 2021. Implementation of Early Sex Education for Children with 

Cerebral Palsy at SLB Binar Tarusan during the Covid-19 

Pandemic. Thesis. Padang Department of Special 

Education, Faculty of Education, Universitas Negeri 

Padang. 

This research was motivated by the problems found in one of the schools 

that held the implementation of early sex education for children with cerebral 

palsy which was carried out directly, but when the Covid-19 occurred, the 

implementation of early sex education was temporarily stopped because the 

children were given time off and studying at home. After the situation goes to new 

normal and the children can go to school as usual by using the shift system and 

the implementation of early sex education can be resumed by the school. This 

study aims to describe the process of implementing early sex education for 

children with cerebral palsy at SLB Binar Tarusan during the covid-19 period. 

The research method that the researcher uses is descriptive qualitative. 

Based on data and research results obtained from research on the 

implementation of early sex education intended for children with cerebral palsy, it 

aims to understand how important it is to protect themselves from sexual 

harassment or deviant behavior that will endanger the safety of the child with 

cerebral palsy. Early sex education is carried out when children have just entered 

the world of education, besides that early sex education will be given to children 

who experience bad behavior, or sexual harassment behavior by children. 
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ABSTRAK  

Sri Rahayu. 2021.  Pelaksanaan Pendidikan Seks Dini bagi Anak Cerebral Palsy di 

SLB Binar Tarusan pada Masa Pandemi Covid-19.Skripsi. 

Padang Jurursan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu 

Pendidkan Universitas Negeri Padang.  

Penelitan ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan tentang 

pelaksanaan pendidikan seks dini diperuntukkan untuk anak cerebral palsy yang 

dilaksanakan aat terjadinya covid-19. Pelaksanaan pendidikan seks dini sementara 

terhentikan karena anak-anak diliburkan dan belajar dirumah. Setalah keadaan 

menuju newnormal dan anak-anak sudah bisa sekolah seperti biasa dengan 

menggunakan sistem shift, dan pelaksanaan pendidikan seks dini bisa dilanjutkan 

kembali oleh pihak sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pendidikan seks dini bagi anak cerebral palsy di SLB Binar Tarusan 

pada masa covid-19. Metode penelitian yang peneliti gunakan ialah deskriptif 

kualitatif.  

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian 

pelaksanaan pendidikan seks dini untuk anak cerebral palsy, agar anak akan 

memahami begitu penting dalam menjaga diri dari pelecehan seks atau perilaku 

yang menyimpang yang akan membayakan keselamatan anak cerebral palsy 

tersebut. Pendidikan seks dini ini dilaksanakan pada saat anak baru memasuki 

dunia pendidikan, selain itu pendidikan seks dini akan diberikan kepada anak 

yang mengalami perilaku yang tidak baik seperti berpakaian yang tidak sopan, 

duduk yang tidak sopan, atau perilaku pelecehan seks yang dilakukan oleh orang 

lain.   

Kata Kunci: Pendidikan seks dini, Anak Cerebral Palsy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak cerebral palsy ialah anak yang memiliki ganguan pada fisik dan 

motorik pada seseorang yang mengakibatkan kekakuan pada saraf otot 

seseorang. Anak cerebral palsy ialah anak yang memiliki hambatan fisik dan 

motorik pada sebagian atau keseluruhan anggota tubuh yang menyebabkan 

kekakuan saraf dan kelainan fisik yang disebabkan oleh kerusakan atau 

kecacatan pada masa perkembangan otak (Nurhastuti et al., 2019). Anak 

cerebral palsy juga mengalami hambatan sensoris sepereti, pada perabaan, 

pendengaran, penglihatan, dan taktil serta kinestetik. Kecerdasan anak 

cerebral palsy mempunyai rentang dari idiocy sampai gifted. Hal ini 

dikarenakan sebagian anak cerebral palsy memgalami hambatan dalam 

penerimaan informasi baik secara visual maupun audiotory. Hambatan yang 

dimiliki oleh anak cerebral palsy menjadikan anak tersebut juga berhak untuk 

mendapatkan  pendidikan yang sesuai dengan kemampuan dan sama seperti 

anak pada umumnya. 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat terpenting dalam 

kehidupan semua orang, karena dengan adanya pendidikan seseorang dapat 

meningkatkan kecerdasan dan juga bisa mendapatkan pengetahuan yang lebih 

luas untuk kehidupan yang akan datang. Dengan adanya pendidikan, 

seseorang mampu memperoleh sebuah kualitas hidup yang akan lebih 

baik,dan juga semua manusia berhak untuk mendapatkan pendidikan tanpa
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kecuali, begitu pula sebaliknya dengan anak berkebutuhan khusus, dan 

mereka berhak untuk mendapatkan pendidikan sama seperti orang-orang pada 

umumnya (Fannisa Aulia Rahmaniar, 2016). 

Pendidikan juga sangat berguna untuk meningkatkan kemandirian, 

kecerdasan, kedisimpinan dan keterampilan yang dapat dimanfaatkan ketika 

disekolah sehingga anak berguna didalam kehidupan bermasyarakat. Salah 

satu hal yang sangat terpenting dalam kehidupan semua orang, karena dengan 

adanya pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan dan juga bisa 

mendapatkan pengetahuan yang lebih luas untuk kehidupan yang akan 

datang. 

Pendidikan sendiri tidak hanya berhubungan dengan pendidikan 

akademik saja, guru juga harus mampu memberikan pengetahuan tentang 

pendidikan seks sejak anak berusia dini. Pendidikan seks  merupakan suatu 

informasi yang sangat terpenting yang perlu didapatkan oleh anak. 

Pendidikan seks merupakan salah satu cara menyampaikan informasi, 

mentransfer pengetahuan, salah satunya penyadaran, pengajaran dan 

penanganan tentang masalah-masalah seks yang akan mengurangi dan 

mencegah dari dampak-dampak negatif serta bisa menjaga anak terbebas dari 

masalah-masalah seks (Astri Yanuarita, 2012).  

Pendidikan seks dini ialah suatu pemberian informasi dan pembentukan 

sifat, sikap serta keyakinan berupa seks, identitas seksual, hubungan dan 

keintiman seseorang. Hal ini menyangkut kedalam organ seks manusia, 

reproduksi hubungan seks, kesehatan reproduksi, hubungan emosional dan
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hal-hal lain dari prilaku seksual manusia. Semua ini sangat penting bagi 

manusia, sehingga setiap anak mempunyai hak untuk diberikan pendidikan 

tentang seks sejak dini. Sebagaimana tercantum dalam UU No 36 Th 2009 

pasal 136 ayat 2 tentang “upaya pemeliharaan kesehatan remaja sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) termasuk untuk reproduksi remaja dilakukan agar 

terbebas dari berbagai gangguan kesehatan yang dapat menghambat 

kemampuan menjalani kehidupan reproduksi secara sehat”. Sedangkan pasal 

137 ayat 1 berisi tentang “pemerintah berkewajiban menjamin agar remaja 

dapat memperoleh edukasi, informasi, dan layanan mengenai kesehatan 

remaja agar mampu hidup sehat dan bertanggung jawab”.  

Pendidikan seks merupakan salah satu hal yang sangat diperlukan untuk 

dibelajarkan kepada anak dan remaja baik secara formal maupun informal 

(Irianto, 2014). Pendidikan seks baiknya diberikan sejak dini kepada anak 

terutama anak berkebutuhan khusus. Pemberian pendidikan seks dini bagi 

anak berguna untuk mencegah terjadinya penyimpangan dan pelecehan 

seksual terhadap anak (Usfinit et al., 2017). Pemberian pendidikan seks dini 

pada anak  masih dianggap hal yang tabu untuk dibicarakan, padahal banyak 

terjadi pelecehan seksual terhadap anak, dan termasuk anak cerebral palsy.  

Berdasarkan data Dapodik (2018) terdapat 123 orang anak 

berkebutuhan khusus yang menjadi korban pelecahan seksual di instusi 

pendidikan. Tercatat pelaku pelecehan seksual tersebut terdiri dari mayoritas 

adalah guru, dengan presentase 90% dan kepala sekolah dengan presentase 

10%. Berdasarkan data catatan Tahunan 2020 presentase kekeresan seksual 
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kepada disabilitas cenderung naik, dengan 187 kasus pelecehan seksual 

terhadap anak berkebutuhan khusus yang terlapor. Pelecehan seks dini 

terhadap anak berkebutuhan khusus yang meningkat setiap tahunnya, 

dikarenakan kurangnya pengetahuan anak tentang pendidikan seks dini, 

sehingga menjadikan anak berkebutuhan khusus rentan terhadap pelecehan 

seksual, dan tidak terkecuali anak cerebral palsy. 

Pada saat sekarang ini begitu banyak kasus pelecehan terhadap anak 

berkebutuhan khusus terutama pada anak cerebral palsy. Pada umumnya anak 

sejak dini belum diberikan pemahaman terhadap pendidikan seks dini. Anak 

belum mengetahui cara bergaul yang baik, cara duduk yang baik, cara 

berpakaian yang benar, perbedaan antara perempuan dan laki-laki, dan mana 

batasan yang boleh dilhat oleh orang lain.Ini semua dikarenakan minimnya 

pengetahuan anak cerebral palsy terhadap pendidikan seks dini.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Binar 

Tarusan Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan pada tanggal 

11 sampai dengan 16 Januari 2021, guru sudah mengenalkan pendidikan seks 

dini kepada anak  cerebral palsy saat anak baru memasuki sekolah. Semua 

anak cerebral palsy yang baru masuk sekolah seperti anak cerebral palsy kelas 

1 sd sudah dikenalkan oleh guru mengenai cara memakai pakaian yang benar, 

cara menjaga kesehatan, bagian tubuh dan fungsinya serta batasan-batasan 

yang boleh dilihat sama orang lain. Pihak sekolah mengenalkannya pada saat 

anak cerebral palsy yang baru memasuki sekolah atau baru memasuki kelas 1 

saja. Namun saat anak cerebral palsy sudah memasuki kelas tinggi guru tidak 
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memberikan pemahaman tentang pendidikan seks dini kepada anak cerebral 

palsy lagi. Guru hanya melihat dan mengamati bagaimana perilaku anak 

cerebral palsy saat di berada dilingkukan sekolah. Saat anak melakukan 

perilaku yang menyimpang barulah guru mendatangi anak cerebral palsy 

tersebut dan memberikan pamahaman mengenai pendidikan seks dini kepada 

anak cerebral palsy. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelasnya, anak cerebral 

palsy awalnya diberi pemahaman tentang pendidikan seks dini saat anak baru 

memasuki dunia pendidikan. Pelaksanaannya di lakukan secara langsung di 

dalam kelas masing-masing maupun diluar kelas. Guru memberikan 

pamahaman kepada anak cerebral palsy yang dasar-dasar saja. Tetapi guru 

juga melihat bagaimana cara anak cerebral palsy memahami pendidikan yang 

telah di berikan kepada anak cerebral palsy. Untuk anak cerebral palsy guru 

kelas memberikan pemahaman kepada anak cerebral palsy selama satu 

minggu setelah itu guru hanya mengamati prilaku anak cerebral palsy saat 

berada di lingkungan sekolah saja. Guru memberikan pemahaman pendidikan 

seks dini kepada anak cerebral palsy tentang bagaimana cara memakai baju 

yang baik, cara duduk yang baik, dan juga memberikan pemahaman 

mengenai batasan-batasan yang mana yang boleh dilihat oleh orang lain.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dalam pemberian 

pendidikan seks dini di SLB Binar Tarusan dilakukan secara langsung dengan 

include keseluruh mata pelajaran yang diajarkan. Pemberian pendidikan seks 

dini dinilai sangat penting karena begitu maraknya kejadian pelecehanseksual 
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kepada anak cerebral palsy. Kepala sekolah mengarahkan para guru untuk 

melihat dan mengamati bagaimana perkembangan prilaku anak saat berada di 

lingkungan sekolah. Kepala sekolah ikut serta dalam melaksanan pendidikan 

seks dini kepada anak cerebral palsy yang baru masuk sekolah. Dan pihak 

sekolah mengakui bahwa sekolah belum melaksanakan pendidikan seks dini 

secara optimal. 

Sebenarnya pemberian pendidikan seks dini pada anak cerebral palsy 

merupakan hal yang sangat penting bagi anak cerebral palsy. Dimana 

pendidikan seks dini berfungsi untuk mengenalkan kepada anak tentang jenis 

kelamin, cara menjaga organ intim dan batasan dalam yang boleh disentuh 

dan dilihat oleh orang lain (Noeratih, 2016). Tujuan pendidikan seks dini itu 

adalah untuk memberikan bekal kepada anak cerebral palsy, untuk 

menghindarkan anak cerebral palsy dari pelecehan seksual kepada anak 

cerebral palsy yang marak terjadi saat ini. Pendidikan seks dini juga bertujuan 

membantu anakcerebral palsy merawat dan menjaga diri pada saat tumbuh 

remaja nanti.  

Pelaksanaan pendidikan seks dini ini harus dilakukan secara langsung 

kepada anak cerebral palsy dan anak cerebral palsy harus memperhatikan 

penjelasan guru secara mendetail. Namun pelaksanaan ini akan terhambat 

karena adanya pandemi Covid-19. Berdasarkan Surat Edaran Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi 

No. 1 Tahun 2020 mengenai pencegahan penyebaran covid 19 di dunia 

pendidikan menginstruksikan untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak 
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jauh dan menyarankan untuk para peserta didik untuk belajar dari rumah 

masing-masing. Kebijakan ini membuat anak cerebral palsy harus belajar 

dengan mengunakan metode daring. Beriringan dengan berjalannya waktu 

peraturan di perbarui dengan berkurangnya jam pelajaran setiap mata 

pelajaran. Hal ini juga dialami di SLB Binar Tarusan mengakibatkan 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah menggunakan protocol covid-19 dengan 

sistem shift termasuk pelaksanaan pendidikan seks dini. 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, Maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana “Pelaksanaan 

Pendidikan Seks Dini Bagi Anak Cerebral Palsy di SLB Binar Tarusan Pada 

Masa Pandemi Covid-19”.   

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan penelitian diatas dan agar penelitian ini lebih terarah yang 

menjadi fokus penelitian ini yaitu: 

1. Pelaksanaan pendidikan seks dini bagi anak cerebral palsy di SLB Binar 

Tarusan. 

2. Kendala dalam pelaksanaan pendidikan seks dini anak cerebral palsy di 

SLB Binar Tarusan. 

3. Solusi dari kendala dalam pendidikan seks dini pada anak cerebral palsy di 

SLB Binar Tarusan. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari fokus penelitian diatas, maka terdapat pernyataan 

penelitiannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan seks dini untuk anak cerebral palsy di 

SLB Binar Tarusan? 

2. Apa saja kendala pelaksanaan pendidikan seks dini untuk anak cerebral 

palsy kelas IV di SLB Binar Tarusan? 

3. Bagaimana solusi dari kendala pelaksanaan pendidikan seks dini untuk 

anak cerebral palsy kelas IV di SLB Binar Tarusan? 

D. Tujuan  Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan beberapa hal 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan dalam pendidikan seks dini pada anak 

cerebral palsy di SLB Binar Tarusan 

2. Untuk mendeskripsikan kendala guru dalam pendidikan seks dini pada 

anak cerebral palsy di SLB Binar Tarusan 

3. Untuk mendapatkan solusi dari kendala guru dalam pendidikan seks dini 

pada anak cerebral palsy di SLB Binar Tarusan. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini tebagi kedalam dua manfaat yaitu manfaat 

secara teoritis dan manfaat secara prakti sebagai berikut ini: 
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1. Manfaat Secara Teoritis  

Untuk mengembangkan  wawasan dan ilmu pengetahuan terutama 

tentang pelaksanaan pendidikan seks dini pada anak cerebral palsy. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagaineed assessment gunanya untuk 

menyelenggarakan layanan mengenai pendidikan seks dini 

disekolah.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini bisa membantu untuk mengetahui 

bagaimana persepsi guru terhadap pendidikan seks pada anak 

cerebral palsy, sehingga dapat memberikan informasi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya.  

  


